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Abstrak: Artikel ini membahas tentang perencanaan dan pengembangan usaha “Ponchi” (klepon mochi) makanan
tradisional yang diadaptasi untuk menarik perhatian anak muda. Penelitian ini berfokus pada strategi usaha, kesempatan
dan tantangan di pasar, serta pengembangan produk. Dengan menggunakan analisis kualitatif dan SWOT, terungkap
bahwa Ponchi memiliki potensi pasar yang menjanjikan berkat kombinasi rasa klasik dan presentasi yang modern.
Tantangan utama meliputi kompetisi dalam industri makanan cepat saji dan perubahan selera konsumen. Strategi
pembeda, inovasi dalam kemasan, dan pemasaran digital dianggap sebagai cara yang efektif untuk memperluas
jangkauan pasar. Ponchi juga berhasil menjadi representasi modernisasi kuliner tradisional tanpa menghilangkan aspek
budaya yang ada.
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Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan budaya kuliner yang tinggi, salah
satunya adalah klepon, jajanan tradisional yang telah menjadi bagian dari identitas kuliner
nasional (Winarno, 2017). Klepon bukan hanya sekadar makanan, tetapi juga simbol
kearifan lokal yang diwariskan lintas generasi (Suryatini, 2020). Namun, globalisasi dan
perubahan gaya hidup generasi muda menyebabkan terjadinya pergeseran selera konsumsi
ke arah makanan modern yang lebih inovatif dan visual (Rahmawati, 2022). Tekstur

kelepon yang kenyal, isian gula merah cair yang manis, dan balutan parutan kelapa
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menjadikan klepon sebagai jajanan pasar yang digemari masyarakat. Sayangnya, seiring
perubahan zaman dan meningkatnya pengaruh globalisasi, eksistensi kuliner tradisional
menghadapi tantangan besar, khususnya dari perubahan selera generasi muda yang lebih
menyukai makanan bergaya modern dengan tampilan visual menarik dan cita rasa yang
inovatif.

Fenomena ini menciptakan peluang sekaligus tantangan dalam menjaga
keberlanjutan produk tradisional. Munculnya jajanan seperti mochi, jajanan khas Jepang
yang teksturnya lembut dan isinya beragam, menjadi bukti bahwa produk makanan yang
dikemas modern dan dikaitkan dengan gaya hidup kekinian lebih mudah diterima pasar.
Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan baru dalam mengembangkan kuliner lokal agar
tetap relevan dan kompetitif. Menjawab tantangan tersebut, lahirlah inovasi Ponchi, yaitu
produk kuliner hasil perpaduan klepon dan mochi. Ponchi menggabungkan tekstur mochi
yang lembut dengan rasa khas klepon, termasuk isian gula merah dan parutan kelapa.
Produk ini tidak hanya bertujuan menciptakan pengalaman baru dalam mencicipi kuliner
tradisional, tetapi juga menjadi strategi untuk merevitalisasi nilai budaya lokal melalui
pendekatan modern.

Untuk itu, perencanaan dan pengembangan bisnis Ponchi perlu dikaji secara
sistematis, mencakup aspek pasar, strategi produk, distribusi, serta positioning. Penelitian
ini menjadi penting sebagai upaya menyusun portofolio bisnis yang adaptif, berkelanjutan,
dan mampu membangun identitas produk lokal yang kuat di era modern.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis strategi perencanaan dan
pengembangan bisnis untuk produk Ponchi agar memiliki daya saing di pasar modern; 2)
mengidentifikasi peluang dan tantangan pasar dalam peluncuran dan distribusi produk
Ponchi; 3) menyusun portofolio produk Ponchi yang mampu menarik minat konsumen
lintas generasi, khususnya generasi muda; dan 4) mengevaluasi kontribusi Ponchi sebagai

produk inovatif dalam pelestarian dan adaptasi kuliner tradisional Indonesia.

Landasan Teori

1. Perencanaan Bisnis
Menurut (Ubhara Jaya, 2021), perencanaan bisnis (business plan) adalah proses riset dan
pengumpulan data yang akurat untuk Bagian yang sangat penting dalam merancang
bisnis mencakup penjelasan tentang usaha, analisis pasar, taktik promosi, pengelolaan,
dan kegiatan operasional.

2. Inovasi Produk dan Tantangan Pasar
Berdasarkan studi tentang tren startup di tahun 2025, pengembangan produk harus
dilakukan dengan cepat karena siklus hidup produk semakin singkat akibat perubahan

yang cepat dalam selera konsumen dan teknologi.
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3. Perencanaan Strategis dan Pengembangan Produk
Penyusunan rencana strategis di bidang perdagangan dan ekspor nasional menyoroti
betapa pentingnya perencanaan yang baik dengan tujuan kinerja terukur serta kerja sama
antar sektor untuk mendukung pengembangan produk dan perluasan pasar.
(Kementerian Perdagangan RI, 2024)

4. Analisis Portofolio Produk
Anastasia Angelina Ferensia, Rizal R. Manullang, dan Arka’a Ahmad Agin (2020) dalam
penelitiannya menggunakan pendekatan matriks Boston Consulting Group (BCG) untuk
menganalisis portofolio produk perusahaan. Dengan cara ini, perusahaan bisa
mengidentifikasi produk yang seharusnya mendapatkan fokus manajemen untuk tetap

dapat bertahan dan berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan jangka panjang.

Metode
A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan tanggapan masyarakat terhadap inovasi produk “ponchi” sebagai hasil
penggabungan klepon dan mochi. Penelitian dilakukan untuk memperoleh kumpulan data
berupa persepsi tentang inovasi produk, rasa yang dihasilkan, kemasan, serta minat beli
terhadap produk melalui pendekatan berbasis data statistik yang diambil dari respons
publik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan melalui daring (online) dengan menyebar kuesioner melalui
Gform yang mencakup masyarakat umum, khususnya generasi muda di Indonesia, waktu

pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Mei hingga Juni 2025

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode utama:

1. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mengkaji teori-teori yang relevan dengan inovasi
produk, strategi pemasaran, pengembangan portofolio produk, serta modernisasi
kuliner tradisional. Sumber literatur meliputi jurnal ilmiah, buku teks, laporan riset
pasar, serta data sekunder dari publikasi resmi pemerintah atau lembaga terkait.

2. Kuesioner
Kuesioner disusun dalam format Google Form dan disebarkan kepada publik melalui
media sosial. Kuesioner ini berisi pertanyaan tertutup dan terbuka yang dirancang untuk

mengetahui:
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a. Tingkat ketertarikan responden terhadap Ponchi.
b. Preferensi rasa (original, matcha, cokelat, taro, dll).
c. Penilaian terhadap kemasan dan harga.

d. Kemungkinan pembelian ulang dan rekomendasi.

e. Persepsi responden terhadap usaha modernisasi kuliner tradisional.

D.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat umum, khususnya generasi muda
berusia 17-30 tahun yang aktif di media sosial dan menjadi target utama produk Ponchi.
Jumlah responden yang direncanakan minimal sebanyak 50 orang, untuk memperoleh
gambaran awal (validasi MVP) terhadap minat pasar dan kesesuaian produk dengan

ekspektasi konsumen.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis secara kuantitatif deskriptif,
dengan mengolah hasil respons dalam bentuk persentase, diagram batang atau pie chart.
Analisis dilakukan untuk mengetahui dominasi persepsi masyarakat terhadap produk
berdasarkan variabel rasa, harga, kemasan, serta potensi pasar. Data dari studi literatur
akan dianalisis secara kualitatif untuk mendukung interpretasi hasil dan memperkuat

argumentasi dalam merumuskan strategi pengembangan bisnis Ponchi.

Hasil dan Pembahasan
A.Strategi Perencanaan dan Pengembangan Bisnis Ponchi sebagai Inovasi Jajanan
Klepon Modern
Perencanaan dan pengembangan bisnis Ponchi dilakukan dengan pendekatan yang
menyeluruh, mencakup inovasi produk, analisis pasar, strategi pemasaran, serta
perencanaan operasional dan keuangan. Strategi ini disusun untuk menjawab tantangan
rendahnya minat generasi muda terhadap jajanan tradisional serta kebutuhan akan produk
kuliner yang modern, praktis, namun tetap mencerminkan identitas budaya Indonesia.
1. Inovasi Produk: Kolaborasi Tradisional dan Modern
Ponchi mengusung inovasi dari sisi produk dengan menyatukan rasa autentik klepon
(gula merah cair dan kelapa parut) dengan tekstur kenyal mochi yang banyak digemari
anak muda. Tidak berhenti pada varian original, Ponchi juga menawarkan rasa-rasa
kekinian seperti matcha, coklat, taro, dan stroberi, yang disesuaikan dengan tren
konsumen masa kini. Strategi inovasi ini penting sebagai upaya mempertahankan nilai

budaya sembari membuatnya tetap relevan di tengah kompetisi pasar jajanan modern.
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2. Analisis Pasar dan Target yang Tepat
Berdasarkan segmentasi yang dilakukan, Ponchi menyasar berbagai kelompok usia,
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa muda, hingga orang tua dan wisatawan. Strategi
targeting difokuskan pada pelajar, mahasiswa, serta masyarakat urban yang aktif di
media sosial dan memiliki ketertarikan pada makanan viral.
3. Strategi Marketing Mix (7P)
Ponchi menerapkan strategi pemasaran berbasis 7P yang mencakup Product, Price,
Place, Promotion, People, Process, dan Physical Evidence. Strategi marketing mix 7P yang
diterapkan Ponchi juga selaras dengan penelitian Ferensia et al. (2020), di mana
kombinasi kualitas produk, harga terjangkau, promosi digital, dan kemasan estetik
menjadi kunci keberhasilan produk baru di pasar modern. Dengan demikian, strategi
perencanaan dan pengembangan Ponchi telah sesuai dengan kebutuhan pasar sasaran.
Produk ditawarkan dengan kualitas tinggi, tanpa pengawet, dan kemasan estetik;
harga ditetapkan dengan strategi penetrasi agar mudah dijangkau; distribusi dilakukan
melalui COD, event, dan online; promosi mengandalkan digital marketing dan influencer;
proses produksi dirancang pre-order untuk menjaga kesegaran; tim dijaga kualitas
pelayanannya; dan bukti fisik seperti booth dan kemasan mengusung unsur tradisional-
modern.
4. Tahapan Pengembangan Bisnis 5 Tahun
Strategi pengembangan Ponchi dibagi ke dalam empat fase utama:
a. Tahun 1-2: Fokus pada penguatan merek dan validasi pasar melalui promosi digital,
kolaborasi dengan influencer, serta distribusi awal.
b. Tahun 2-3: Meningkatkan kapasitas produksi dan melakukan diversifikasi produk
agar mampu menjangkau lebih banyak segmen pasar.
c. Tahun 3-4: Ekspansi outlet dan kerja sama distribusi lebih luas, termasuk dengan toko
oleh-oleh dan restoran lokal.
d. Tahun 4-5: Konsolidasi operasional, riset lanjutan, serta peluncuran lini produk baru
seperti varian frozen food atau snack turunan dari Ponchi.
Pengembangan ini menunjukkan bahwa strategi tidak hanya fokus pada penjualan
jangka pendek, tetapi juga pada keberlanjutan bisnis secara jangka panjang.
5. Evaluasi Finansial dan Validasi MVP
Dari simulasi proyeksi keuangan, Ponchi menunjukkan potensi pertumbuhan yang
signifikan dengan laba bersih meningkat dari Rp. 31 juta di tahun pertama menjadi Rp.
45,5 juta di tahun ketiga. Validasi MVP melalui uji coba kepada 50 responden
menghasilkan respons positif terhadap cita rasa, harga, dan konsep produk. Responden

menyatakan puas dan bersedia membeli ulang serta merekomendasikan kepada orang
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lain. Ini menunjukkan bahwa strategi perencanaan dan pengembangan yang telah

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi target pasar.

B. Peluang dan Tantangan Pasar dalam Pemasaran Produk Ponchi
Dalam perencanaan dan pengembangan bisnis Ponchi, analisis terhadap peluang dan
tantangan pasar sangat penting untuk memastikan strategi pemasaran dapat berjalan
efektif dan berkelanjutan.
1. Peluang Pasar Ponchi
a. Tren Camilan Estetik dan Viral di Media Sosial.
Ponchi memiliki potensi besar untuk menjadi produk yang viral di platform digital
seperti Instagram dan TikTok karena tampilannya yang unik, warna-warni, dan
konsep tradisional-modern. Estetika produk menjadi nilai tambah untuk menciptakan
daya tarik visual sekaligus memperluas jangkauan pasar secara organik.
b. Minat Terhadap Produk Tradisional yang Dikemas Kekinian.
Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi kebangkitan minat terhadap produk-produk
lokal yang dikemas secara modern. Ponchi memanfaatkan peluang ini dengan
menghadirkan identitas klepon sebagai warisan kuliner Indonesia, namun dibungkus
dengan bentuk, rasa, dan kemasan yang lebih sesuai dengan selera pasar masa kini.
Temuan ini juga mendukung hasil studi Hidayat (2023), bahwa adaptasi terhadap
perubahan selera konsumen dan pengembangan produk baru sangat penting untuk
mempertahankan posisi di pasar makanan modern.
c. Peluang Ekspansi ke Pasar Diaspora dan Ekspor
Produk Ponchi sangat potensial untuk dipasarkan ke komunitas diaspora Indonesia
di luar negeri maupun ke pencinta kuliner Asia secara global. Pasar luar negeri sering
mencari produk khas Indonesia yang unik dan siap saji.
d. Segmentasi Pasar yang Luas dan Adaptif
Ponchi menyasar berbagai segmen, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa muda,
hingga wisatawan lokal dan mancanegara. Fleksibilitas dalam rasa, kemasan, dan
distribusi membuat produk ini mudah beradaptasi di berbagai saluran pasar, baik
online maupun offline.
e. Pengembangan Produk Lebih Lanjut (Frozen Food atau Franchise)
Peluang lain yang terbuka lebar adalah pengembangan lini produk seperti Ponchi
beku (frozen), ready-to-cook, atau bahkan pengembangan model bisnis waralaba.
Strategi ini dapat memperluas jangkauan distribusi dan meningkatkan daya tahan

produk untuk ekspor maupun penjualan antar daerah.
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2. Tantangan Pasar Ponchi
a. Umur Simpan Produk yang Pendek
b. Persaingan Ketat di Pasar Camilan Inovatif
c. Perubahan Selera Konsumen yang Cepat
d. Keterbatasan Sumber Daya Produksi dan Distribusi
e. Fluktuasi Harga Bahan Baku

C. Formulasi Portofolio Produk Ponchi untuk Menjangkau Segmen Pasar yang Lebih
Luas, Terutama Generasi Muda

Formulasi portofolio produk Ponchi dirancang dengan pendekatan inovatif yang
menggabungkan nilai tradisional dan tren kekinian. Dalam rangka menjangkau segmen
pasar yang lebih luas, khususnya generasi muda, Ponchi menawarkan variasi produk yang
tidak hanya mempertahankan cita rasa klepon asli, tetapi juga mengadopsi rasa modern
seperti cokelat, matcha, taro, keju, dan stroberi. Inovasi rasa ini sangat penting karena
generasi muda cenderung menyukai eksplorasi rasa baru dan pengalaman kuliner yang
unik. Strategi diferensiasi rasa ini diperkuat dengan kemasan yang modern dan estetis,
sehingga produk tidak hanya menggugah selera tetapi juga visual. Dalam era media sosial,
tampilan makanan yang “Instagramable” menjadi nilai tambah penting dalam keputusan
pembelian. Ponchi memanfaatkan elemen ini dengan mengemas produk secara menarik
dan praktis, menggunakan bahan ramah lingkungan dan label informasi yang lengkap.

Selain dari sisi produk fisik, formulasi portofolio Ponchi juga mempertimbangkan
saluran distribusi yang dekat dengan kebiasaan konsumsi generasi muda. Dengan
memanfaatkan platform digital seperti Instagram, Google Form, dan rencana ekspansi ke e-
commerce seperti Tokopedia dan Shopee, Ponchi menjangkau pelanggan melalui media
yang mereka gunakan sehari-hari. Lebih lanjut, strategi bundling dan varian edisi terbatas
merupakan bagian dari formulasi portofolio produk yang efektif. Misalnya, dengan
membuat “Paket Mix Ponchi” berisi empat varian rasa berbeda dalam satu kemasan, atau
“Ponchi Edisi Ramadan” dengan rasa khas seperti kurma dan pandan. Pendekatan ini tidak
hanya mendorong pembelian berulang, tetapi juga menciptakan rasa penasaran dan
keinginan konsumen untuk mencoba varian lain.

Dalam hal positioning, Ponchi diposisikan sebagai "jajanan lokal rasa global" yang tidak
hanya menawarkan rasa, tetapi juga makna budaya. Strategi ini memperkuat keterikatan
emosional konsumen terhadap produk dan mendorong loyalitas jangka panjang.

1. Respons Konsumen Terhadap Portofolio Produk Ponchi
Hasil uji coba produk Ponchi yang dilakukan melalui kegiatan distribusi tester dan
pengisian formulir Google Form menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan

tanggapan positif terhadap formulasi rasa dan tekstur produk.
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Kurang Menyukai

Menyukal

Gambar 1. Tingkat Kepuasan Rasa dan Tekstur Ponchi

Dari hasil kuesioner yang dikumpulkan dari 27 responden, sebanyak 92,6% menyatakan
bahwa mereka menyukai rasa dan tekstur Ponchi. Responden menilai bahwa perpaduan
isian gula merah cair, tekstur kenyal dari mochi, serta taburan kelapa memberikan

sensasi unik yang jarang ditemui dalam jajanan modern lainnya.

Gambar 3: Preferensi Varian Rasa Ponchi
30
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Persentase (%)

0

Cokelat Matcha Taro Strawberry  Lainnya
Varian Rasa

Gambar 2. Preferensi Varian Rasa Ponchi

Sebagian besar responden juga menunjukkan ketertarikan terhadap varian rasa kekinian
seperti cokelat, matcha, dan taro. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran varian baru
dalam portofolio produk Ponchi tidak hanya menjadi pelengkap, tetapi justru menjadi
daya tarik utama bagi kalangan muda. Dalam kolom komentar terbuka, beberapa
responden bahkan menyarankan penambahan rasa lain seperti kopi susu, red velvet,
atau lemon cheese, yang mencerminkan keinginan konsumen akan inovasi berkelanjutan.
Dari sisi kemasan, sebanyak 88,9% responden menyatakan puas dengan desain dan
kepraktisan kemasan Ponchi.
2. Implikasi Strategi Portofolio dalam Penetrasi Pasar
Strategi portofolio produk yang dikembangkan oleh Ponchi terbukti tidak hanya

mampu menarik perhatian konsumen, tetapi juga membuka peluang untuk memperluas
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jangkauan pasar. Keberhasilan mempertemukan unsur tradisional (klepon) dan modern
(mochi dan varian rasa internasional) menjadikan Ponchi sebagai produk yang memiliki
nilai diferensiasi kuat.

Dengan segmentasi yang menyasar generasi muda (usia 17-25 tahun), portofolio
produk Ponchi berhasil menjawab kebutuhan mereka akan produk yang tidak hanya enak,
tetapi juga praktis, kekinian, dan "layak tampil" di media sosial. Ini juga menunjukkan
bahwa strategi portofolio produk yang dirancang secara holistik mulai dari varian rasa,
bentuk penyajian, kemasan, hingga kanal distribusi sangat menentukan keberhasilan
masuknya produk ke pasar sasaran.

Implikasi lebih lanjut adalah perlunya pembentukan sistem manajemen portofolio
yang adaptif terhadap tren. Ponchi dapat mengadopsi pendekatan seasonal limited edition
untuk menjaga antusiasme konsumen dan menciptakan urgensi pembelian. Selain itu,
penerapan model pre-order dan pemesanan online dapat diintegrasikan ke dalam strategi
distribusi, sehingga mampu menjangkau wilayah yang lebih luas tanpa menambah beban
biaya produksi tetap secara signifikan. Dalam jangka panjang, formulasi portofolio yang
responsif terhadap selera pasar akan memperkuat positioning brand Ponchi sebagai inovasi

kuliner lokal yang relevan, progresif, dan disukai lintas generasi.

D.Ponchi sebagai Alternatif Modernisasi Kuliner Tradisional Tanpa Kehilangan Nilai
Budaya

Ponchi merupakan bentuk konkret dari inovasi kuliner yang berhasil memadukan
keaslian cita rasa lokal dengan tampilan dan pendekatan modern. Produk ini lahir dari
keinginan untuk menjawab tantangan zaman, di mana kuliner tradisional seperti klepon
mulai kehilangan pamor di tengah gempuran makanan kekinian yang lebih estetik dan
praktis. Dengan mengombinasikan klepon yang kaya nilai historis dan budaya dengan
mochi yang identik dengan fleksibilitas rasa dan bentuk Ponchi hadir sebagai solusi
pelestarian budaya yang dikemas ulang agar tetap relevan dengan selera generasi muda.
Dari sisi rasa dan bentuk, Ponchi tetap mempertahankan unsur utama dari klepon, yaitu
isian gula merah cair dan taburan kelapa parut. Ini merupakan ciri khas budaya kuliner
Indonesia yang dijaga utuh agar nilai orisinalitasnya tetap hidup. Namun, adonan luar
diganti dengan tekstur mochi yang kenyal dan elastis, menghadirkan sensasi baru yang
lebih disukai oleh anak muda.

Hasil uji coba dan MVP (Minimum Viable Product) yang dilakukan oleh tim
menunjukkan bahwa 50 responden muda, termasuk mereka yang kurang familiar dengan
jajanan tradisional, memberikan tanggapan positif terhadap Ponchi. Mereka menyukai rasa
dan bentuk produk, menganggap Ponchi sebagai camilan yang cocok dengan gaya hidup

modern, namun tetap membawa rasa nostalgia. Dari perspektif pengembangan bisnis,
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Ponchi menunjukkan bahwa transformasi budaya kuliner dapat dilakukan tanpa
kehilangan jati diri. Nilai-nilai kunci seperti keaslian bahan, kesederhanaan proses, dan
makna simbolik makanan tetap dipertahankan, sementara tampilan, varian rasa, dan sistem

distribusi disesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Gambar 3. Hasil Produk

Simpulan

Strategi perencanaan dan pengembangan bisnis untuk produk Ponchi sebagai inovasi
jajanan klepon modern memerlukan pendekatan yang adaptif, kreatif, dan berbasis pada
pemahaman pasar yang mendalam. Dalam konteks ini, strategi yang efektif mencakup
penerapan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi Ponchi. Selain itu, segmentasi pasar yang tepat, khususnya dengan
menyasar generasi muda yang cenderung terbuka terhadap inovasi kuliner, menjadi kunci
utama dalam membangun basis konsumen yang loyal. Diferensiasi produk juga perlu
dilakukan secara konsisten, baik melalui pengembangan varian rasa yang unik maupun
desain kemasan yang modern dan menarik. Tidak kalah penting, pemanfaatan platform
digital seperti media sosial dan e-commerce harus dioptimalkan sebagai saluran utama
promosi, pemasaran, dan distribusi agar dapat menjangkau konsumen secara lebih luas dan
efisien.

Dari sisi peluang dan tantangan pasar, Ponchi berada pada posisi strategis untuk
memanfaatkan tren meningkatnya ketertarikan konsumen muda terhadap produk
makanan lokal yang dikemas secara modern. Dalam hal formulasi portofolio produk,
Ponchi perlu mengembangkan strategi diversifikasi yang tepat agar mampu menjangkau
segmen pasar yang lebih luas. Portofolio yang efektif mencakup ragam rasa inovatif seperti
red velvet, matcha, atau cokelat, serta penyajian dalam bentuk dan kemasan yang menarik
dan kekinian, termasuk edisi terbatas untuk menciptakan kesan eksklusivitas. Ponchi
memiliki potensi besar sebagai simbol modernisasi kuliner tradisional Indonesia. Dengan
tetap mempertahankan elemen khas klepon seperti isi gula merah cair dan parutan kelapa,
Ponchi dapat menjadi jembatan antara nilai-nilai tradisional dan kebutuhan gaya hidup

modern.
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Pada penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran untuk membantu proses strategi
perencanaan dan pengembangan pada produk Ponchi:
1. Strategi optimalisasi branding dan digital marketing lebih ditingkatkan lagi
2. Pengembangan produk inovatif berbasis riset pasar harus terus dilakukan agar dapat
memiliki usaha yang berkelanjutan
3. Melakukan kolaborasi dengan pelaku industri kreatif dan UMKM lokal
4. Melakukan edukasi konsumen tentang nilai budaya makanan tradisional yang dapat

berkembang seiring dengan perkembangan zaman.
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